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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kegiatan pelaksanaan pendidikan agama Islam di lembaga 

pemasyarakatan perempuan kelas IIA Medan sesuai dengan kegiatan 

pendidikan agama Islam antara lain: kegiatan tausyiah (ceramah 

agama), kegiatan tarbiyah (belajar mengajar) meliputi salat berjamaah 

dan membaca Alquran dan kegiatan ibadah yang meliputi puasa, 

berkurban dan safari ramadhan. Kegiatan tersebut merupakan program 

khusus untuk menyadarkan narapidana dari kesalahannya dan 

membuka hati mereka, agar memiliki orientasi yang positif 

kedepannya. 

2. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi 

narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas IIA Medan 

meliputi: minat dan motivasi narapidana (dorongan dari dalam diri 

sendiri), serta terciptanya hubungan baik antara pegawai lapas atau 

pembina dengan narapidana dan tersedianya fasilitas yang mendukung 

operasional kegiatan pendidikan agama Islam. Sedangkan faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi 

narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas IIA Medan, 

antara lain: kurangnya rasa percaya diri terhadap dirinya sendiri dan 

pengaruh teman yang enggan ingin berubah. 

3. Dampak pelaksanaan pendidikan agama Islam terhadap perilaku 

narapidana di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas IIA Medan, 

(1) memberikan wawasan beragama kepada narapidana terlihat 

kemampuan narapidana mengikuti setiap kegiatan pendidikan agama 

Islam. (2) meningkatnya pengetahuan keagamaan narapidana terlihat 

dari kemampuan membaca Alquran. (3) perubahan perilaku  
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4. narapidana yang berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan 

terlihat dari adanya kesadaran narapidana untuk menjaga kebersihan 

lingkungan musolah. (4) menunjang penerapan berperilaku sesuai 

dengan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. (5) meningkatnya 

ibadah narapidana terlihat dari narapidana yang mengawali salat zuhur 

dan salat ashar secara berjamaah tepat waktu. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisa dari wawancara dan observasi yang telah 

dilakukan penulis dan pembahasan yang telah dijelaskan dari penelitian 

yang dilakukan yang berjudul Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Di 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Medan. Untuk itu penulis 

akan memberikan beberapa saran yang mungkin dapat diterapkan lembaga 

pemasyarakatan perempuan kelas IIA Medan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga pemasyarakatan perempuan kelas IIA Medan 

diharapkan meningkatkan program kerja keagamaan untuk narapidana 

yang beragama Islam seperti memberikan reward kepada narapida 

muslim yang selalu berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan rohani 

muslim dan meberikan punishment kepada narapidana yang tidak 

pernah mengikuti kegiatan tersebut sehingga setiap pelaksanaan 

pendidikan agama Islam menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Saran untuk Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia untuk terus 

melakukan dan menciptakan program pembinaan pendidikan agama 

Islam baik di lembaga pemasyarakatan perempuan kelas IIA Medan 

maupun lembaga pemasyarakatan lainnya. 

3. Untuk badan atau organisasi pemerintah maupun swasta yang bergerak 

dibidang keagamaan Islam agar dapat menjadi volunteer atau 

mengadakan kegiatan pengabdian masyarakat di lembaga 

pemasyarakatan perempuan kelas IIA Medan sehingga dapat membantu 

pihak lapas memberikan dampak positif kepada narapidan 


